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Tiap tahun penduduk Indonesia selalu mengalami kenaikan jumlah penduduk. 

Hal ini berbanding lurus dengan semakin banyaknya perumahan yang menawarkan 

rumah dengan berbagai harga, fasilitas, serta letak yang strategis sebagai hunian yang 

nyaman. Namun pada realita banyak sekali ditemukan konsumen yang masih 

kesulitan dalam menentukan hunian yang akan ditempati. Mayoritas orang-orang 

hanya terpaku pada harga dan mengesampingkan hal-hal lain seperti apa sarana dan 

prasarana yang sebenarnya tidak kalah penting. Pada penelitian ini akan diangkat 

suatu kasus yaitu mencari alternatif terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan menggunakan metode Simple Additive Weighting untuk menyelesaikan 

perhitungan Fuzzy Multiple Attribute Decission Making 

Sistem ini dapat mengelola data user, data rumah, data rumah inputan user, 

dan melihat log activity. Sistem ini juga dapat melakukan perhitungan pengambilan 

keputusan yaitu pemberian nilai alternatif terbaik menggunakan metode FMADM-

SAW sehingga dapat mempermudah dalam pencarian informasi dan menentukan 

pemilihan rumah terbaik sesuai yang diinginkan user.   
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BAB 1. PENDAHULUAN 

  

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, 

ruang lingkup, dan sistematika penulisan dari penelitian yang akan dilakukan. 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah merupakan sebuah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal 

baik hanya untuk jangka waktu pendek maupun jangka waktu lama. Setiap orang 

membutuhkan rumah sebagai salah satu kebutuhan primer, disamping itu rumah juga 

sebagai tempat bersosialisasi pada saat seorang individu diperkenalkan kepada norma 

dan adat istiadat yang berlaku pada daerah tersebut. Perumahan merupakan suatu 

kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan 

hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan. Menurut (Doxiadis, 

1970), Pemukiman akan berjalan dengan baik jika terkait dengan beberapa unsur 

yaitu alam, manusia, kehidupan sosial, ruang, dan hubungan.  

Tiap tahun penduduk Indonesia selalu mengalami kenaikan jumlah penduduk. 

Hal ini berbanding lurus dengan semakin banyaknya perumahan yang menawarkan 

rumah dengan berbagai harga, fasilitas, serta letak yang strategis sebagai hunian yang 

nyaman. Pada realitanya banyak sekali ditemukan konsumen yang masih kesulitan 

dalam menentukan hunian yang akan ditempati. Mayoritas orang-orang hanya 

terpaku pada harga dan mengesampingkan hal-hal lain seperti sarana dan prasarana 

yang sebenarnya tidak kalah penting. Hal inilah yang menyebabkan konsumen harus 

pandai-pandai dalam mengambil keputusan untuk menentukan rumah yang akan 

digunakan. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka diperlukan sistem 

penunjang pengambilan keputusan dalam membantu penentuan pemilihan rumah. 

Sistem ini diharapkan dapat membantu dalam menentukan pilihan terbaik dari 

beberapa pilihan rumah yang telah disediakan berbagai developer. Sistem informasi 
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yang akan dibangun adalah sistem informasi pendukung pengambilan keputusan 

pemilihan rumah menggunakan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making-

Simple Additive Weighting. Sistem ini berfungsi untuk menentukan alternatif terbaik 

sesuai dengan kriteria-kriteria yang ada sehingga para konsumen dapat menentukan 

rumah mana yang akan dipilih menjadi hunian impianya. 

Pada jurnal yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi 

Perumahan Ideal Menggunakan Metode Fuzzy Simple Additive Weighting” (Bash, 

2015), menyatakan bahwa penggunaan metode FMADM cocok untuk menyeleseikan 

masalah ini untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Hal ini dikarenakan 

mengandung ketidakpastian yang telah menjadi sifat alamiah manusia. Ide dasar dari 

logika fuzzy muncul dari prinsip ketidakjelasan. Teori fuzzy pertama kali dibangun 

dengan menganut prinsip teori himpunan. Pada himpunan konvensional (crisp), 

elemen dari semesta adalah anggota atau bukan anggota dari himpunan. Dengan 

demikian, keanggotaan dari himpunan adalah tetap. 

FMADM adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif 

optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari FMADM adalah 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses 

perankingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode untuk penyelesaian masalah 

multi-attribute decision making (Kusumadewi dkk, 2006). Metode SAW sering juga 

dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW 

adalah mencari penjumlahan terbobot dengan rating kinerja pada setiap alternatif 

pada semua atribut (S, Amalia, M, & Arivanty, 2009). Asumsi yang mendasari 

metode SAW adalah setiap atribut bersifat independen, jadi tidak akan saling 

mempengaruhi atribut lain. Skoring dengan metode ini diperoleh dengan 

menambahkan kontribusi dari setiap atribut (Kahraman, 2008). Kelebihan dari 

metode SAW dibanding dengan model pengambil keputusan lainnya terletak pada 

kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada 
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nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan, selain itu SAW juga dapat 

menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses 

perangkingan setelah menentukan bobot untuk setiap atribut (Kusumadewi dkk, 

2006).  

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi pendukung 

pengambilan keputusan pemilihan rumah? 

2. Bagaimana cara mengimplementasikan metode FMADM-SAW dalam SPK 

pemilihan rumah? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan dan manfaat dalam penulisan karya tulis ini merupakan jawaban dari 

perumusan masalah yang telah disebutkan. 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan rumusan serta batasan masalah yang telah disampaikan 

sebelumnya maka dapat ditetapkan tujuannya yaitu sebagai berikut:  

1. Merancang dan membangun sistem pengambilan keputusan pemilihan rumah. 

2. Mengimplementasikan metode FMADM-SAW dalam SPK Pemilihan Rumah. 

1.3.2 Manfaat 

 Manfaat yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan suatu pengalaman untuk pembuktian teori atau 

materi yang didapat dari perkuliahan dengan implementasi nyata. 

2. Bagi Pihak Lain 
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Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam proses pemilihan 

rumah yang sesuai dan dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan hasil penelitian ini di kemudian hari. 

1.4  Ruang Lingkup 

Pada pembuatan sistem informasi pendukung keputusan pemilihan rumah, 

peneliti memberi batasan masalah atau ruang lingkup untuk tema dan objek yang 

dibahas. Bataan ini bertujuan agar tidak ada penyimpangan dalam proses penelitian 

dan proses pembuatan sistem. Batasan masalah yang dicantumkan sebagai berikut: 

1. Kriteria yang digunakan untuk pemilihan rumah adalah range harga, desain 

rumah, luas tanah, waktu ke kota, sarana, prasarana. 

2. Sistem informasi pendukung keputusan pemilihan rumah dibuat menggunakan 

metode FMADM-SAW. 

3. Sistem Informasi mencakup pengolahan data nilai kriteria rumah yang 

menghasilkan output perankingan rumah terbaik. 

4. Sistem Informasi ini dibangun berbasis web dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL. 

1.5  Sistematika Penulisan 

        Sistematika Penulisan dari susunan laporan skripsi ini disusun sebagai 

berikut: 

1. Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang 

lingkup, dan sistematika penulisan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Bab menjelaskan tentang materi, informasi, kajian teori dan studi yang pernah 

digunakan dalam penelitian.  

3. Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian. 
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4. Pengembangan Sistem 

Bab ini akan menjelaskan tentang analisis dan perancangan sistem yang akan 

dibuat.  

5. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari sistem yang sudah 

dikembangkan. 

6. Penutup 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian dan saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan teori-teori dan pustaka yang digunakan dalam 

penelitian. Teori yang dibahas adalah teori tentang penelitian terdahulu, sistem, 

sistem pendukung pengambilan keputusan, rumah, FMADM. 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Menurut (Daniati, 2015) pada penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Kost di Sekitar Kampus Unp Kediri Menggunakan Metode 

SAW” untuk memudahkan mencari kost, maka kini telah dihasilkan rancangan 

aplikasi sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode SAW ini untuk 

membantu para pencari kost berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan sesuai 

dengan keinginan pencari kost. Langkah perancangan aplikasi sistem pendukung 

keputusan dimulai dari pengumpulan data kost dari pemilik kost dan anak yang sudah 

kost disekitar kampus dengan cara wawancara secara langsung, data hasil wawancara 

akan dimasukkan dalam database yang diterapkan pada sistem pendukung keputusan. 

Pada langkah selanjutnya untuk mencari dan memilih kost dalam sistem ini dilakukan 

melalui proses pencarian dengan metode SAW yang terbukti efektif dan efisien untuk 

membantu pencari kost dalam hal menentukan kost yang sesuai kriterianya. Kriteria 

yang digunakan dalam masalah ini yaitu biaya, jarak, fasilitas, luas kamar. 

Menurut (Supriyono & Sari, 2015.), setelah tahap pengujian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa metode WP telah berhasil diimplementasikan dalam 

pemilihan rumah. Sistem pemilihan rumah tinggal dibuat menjadi sistem berbasis 

web. Hasil pengujian menunjukkan nilai preferensi dan skor akhir keluaran sistem 

yang dibuat sama persis dengan hasil perhitungan manual yang menunjukkan 

validitas sistem berbasis web yang dibuat. Hasil pengujian dengan berbagai web 

browser menunjukkan sistem bekerja dengan baik pada semua web browser. Sistem 

berbasis web juga responsif sehingga tampilannya tetap cantik pada berbagai ukuran 

layar perangkat mobile. Kelebihan dari metode SAW dibanding dengan model 
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pengambil keputusan lainnya terletak pada kemampuannya untuk melakukan 

penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi 

yang sudah ditentukan, selain itu SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses perangkingan setelah menentukan 

bobot untuk setiap atribut (Kusumadewi dkk, 2006). 

Menurut (Bash, 2015), dalam jurnalnya yang berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Lokasi Perumahan Ideal Menggunakan Metode Fuzzy Simple 

Additive Weighting” menyatakan bahwa perumahan dengan harga yang terjangkau 

diharapkan menjadi salah satu daya tarik konsumen untuk membeli rumah pada lokasi 

tersebut. Tersedianya fasilitas umum dan fasilitas sosial menjadi komponen sosial 

yang menjadi pilihan pengembang. Ini menunjukkan bahwa pengembang berusaha 

menyediakan fasos dan fasum dalam pembangunan suatu kawasan perumahan karena 

hal ini dianggap akan menjadi daya tarik dari konsumen dalam memilih lokasi 

perumahan. Dari beberapa metode yang ada hingga saat ini tentang sistem pendukung 

keputusan, penelitian ini memilih menggunakan metode FMADM-SAW sebagai 

metode peneyelesaian masalah untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Akan 

tetapi, menurut jurnal ini proses perankingan hanya dibatasi hingga 3 kali proses 

perhitungan sehingga dapat dilakukan pengembangan menjadi lebih dari 3 kali proses 

perhitungan. 

2.2. Rumah 

Rumah adalah tempat untuk melepaskan lelah, tempat bergaul, dan membina 

rasa kekeluargaan diantara anggota keluarga, tempat berlindung keluarga dan 

menyimpan barang berharga, dan rumah juga sebagai status lambing social. 

Rumah adalah struktur fisik terdiri dari ruangan, halaman dan area sekitarnya 

yang dipakai sebagai tempat tinggal dan sarana pembinaan keluarga (Presiden 

Republik Indonesia, 1992). 
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Menurut WHO, rumah adalah struktur fisik atau bangunan untuk tempat 

berlindung, dimana lingkungan berguna untuk kesehatan jasmani dan rohani serta 

keadaan sosialnya baik untuk kesehatan kelu arga dan individu (Keman, 2005). 

2.3.  Sistem 

Sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen 

atau sub sistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Suatu sistem dapat 

terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystem). Subsistem-subsistem saling 

berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau 

sasaran sistem tersebut dapat tercapai. Interaksi dari subsistem-subsistem sedemikian 

rupa, sehingga dicapai suatu kesatuan yang terpadu atau terintegrasi (integrated) 

(Yakub, 2014). 

2.4.  Informasi  

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam organisasi sehingga informasi 

ini sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan 

informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir. Sumber dari informasi 

adalah data. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang 

berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat kini atau 

saat mendatang (Kadir, 2003). Data merupakan bentuk yang belum dapat bercerita 

banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk 

dihasilkan informasi (Jogiyanto, 2009). 

2.5.  Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat 

manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2009).  
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2.6.  Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan 

 Sistem pendukung pengambilan keputusan kelompok (DSS) adalah sistem 

berbasis komputer yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan dalam 

menggunakan data dan model untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur. 

Sistem pendukung ini membantu pengambilan keputusan manajemen dengan 

menggabungkan data, model-model dan alat-alat analisis yang komplek, serta 

perangkat lunak yang akrab dengan tampilan pengguna ke dalam satu sistem yang 

memiliki kekuatan besar (powerful) yang dapat mendukung pengambilan keputusan 

yang semi atau tidak terstruktur. DSS menyajikan kepada pengguna satu perangkat 

alat yang fleksibel dan memiliki kemampuan tinggi untuk analisis data penting. 

2.7. Fuzzy Multiple Attribute Decission Making (FMADM) 

 FMADM adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif 

optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari FMADM adalah 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses 

perankingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. 

 Pada dasarnya, ada tiga pendekatan untuk mencari nilai bobot atribut, yaitu 

pendekatan subyektif, pendekatan obyektif dan pendekatan integrasi antara subyektif 

dan obyektif. Masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan. Pada 

pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan berdasarkan subyektifitas dari para 

pengambil keputusan, sehingga beberapa faktor dalam proses perankingan alternatif 

dapat ditentukan secara bebas. Namun pada pendekatan obyektif, nilai bobot dihitung 

secara matematis sehingga mengabaikan subyektifitas dari pengambil keputusan 

(Kusumadewi & Hartati, 2007). Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah FMADM, antara lain (Kusumadewi dkk, 2006):  
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1. Simple Additive Weighting (SAW) 

2. Weighted Product (WP) 

3. ELECTRE 

4. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

5. Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Algoritma FMADM adalah: 

1. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah 

ditentukan, dimana nilai tersebut diperoleh berdasarkan nilai crisp; i=1,2,m dan 

j=1,2,…n. 

2. Memberikan nilai bobot (W) yang juga didapatkan berdasarkan nilai crisp. 

3. Melakukan normalisasi matriks dengan cara menghitung nilai rating kinerja 

ternormalisasi (rij) dari alternatif (Ai) pada atribut (Cj) berdasarkan persamaan 

yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan / benefit = 

MAKSIMUM atau atribut biaya / cost = MINIMUM). Apabila berupa atribut 

keuntungan maka nilai crisp (xij) dari setiap kolom atribut dibagi dengan nilai crisp 

MAX (MAX xij) dari tiap kolom, sedangkan untuk atribut biaya, nilai crisp MIN 

(MIN xij) dari tiap kolom atribut dibagi dengan nilai crisp (xij) setiap kolom. 

4. Melakukan proses perankingan dengan cara mengalikan matriks ternormalisasi (R) 

dengan nilai bobot (W). 

5. Melakukan nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara menjumlahkan 

hasil kali antara matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W). Nilai Vi yang 

lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif lebih terpilih (Kusumadewi & 

Hartati, 2007). 
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2.8. Simple Additive Weighting 

 Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua atribut. Langkah-langkah metode dalam metode 

SAW adalah (S et al., 2009): 

1. Membuat matriks keputusan Z berukuran m x n, dimana m = alternati yang akan 

dipilih dan n = kriteria. 

2. Memberikan nilai x setiap alternatif (i) pada setiap kriteria (j) yang sudah 

ditentukan, dimana, i=1,2,…m dan j=1,2,…n pada matriks keputusan Z sesuai 

dengan persamaan (1). 

Z = [

𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑗
⋮ ⋮

𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 … 𝑥𝑖𝑗

] ............................... Persamaan (1) 

3. Memberikan nilai bobot preferensi (W) oleh pengambil keputusan untuk 

masing-masing kriteria yang sudah ditentukan. 

4. Melakukan normalisasi matriks keputusan Z dengan cara menghitung nilai 

rating kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada atribut Cj. 

Dengan ketentuan: 

𝑊 = [𝑊1 𝑊2 𝑊3 … 𝑊𝐽] ........................... Persamaan (2) 

a. Dikatakan atribut keuntungan apabila atribut banyak memberikan 

keuntungan bagi pengambil keputusan, sedangkan atribut biaya merupakan 

atribut yang banyak memberikan pengeluaran jika nilainya semakin besar 

bagi pengambil keputusan. 

b. Apabila berupa atribut keuntungan maka nilai (xij) dari setiap kolom atribut 

dibagi dengan nilai (MAX xij) dari tiap kolom, sedangkan untuk atribut 
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biaya, nilai (MIN xij) dari tiap kolom atribut dibagidengan nilai (xij) setiap 

kolom. 

𝑟𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗
𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑖

𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗

𝑖 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡) ]
 
 
 
 
 

  .......... Persamaan (3) 

5. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) membentuk matriks 

ternormalisasi (N) 

𝑁 = [

𝑟11 𝑟12 … 𝑟1𝑗
⋮ ⋮

𝑟𝑖1 𝑟𝑖2 … 𝑟𝑖𝑗

] ....................................... Persamaan (4) 

6. Melakukan proses perankingan dengan cara mengalikan matriks ternormalisasi 

(N) dengan nilai bobot preferensi (W). 

7. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara 

menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi (N) dengan nilai bobot 

preferensi(W). 

𝑉𝑖 =∑ 𝑤𝑗 𝑟𝑖𝑗𝑛
𝑗=1  ..................................................... Persamaan (5) 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai merupakan 

alternatif terbaik.  

2.9. Model Waterfall 

Pembuatan sistem informasi pada penelitian ini menggunakan model 

waterfall. Model waterfall ini termasuk model sederhana dengan aliran sistem yang 

linear. Implementasi menggunakan model ini lebih mudah dan mempunyai kelebihan 

prosesnya teratur dan jadwal pengerjaan sistem lebih menentu dengan modelnya yang 

sederhana. Menurut (Sommerville, 2011), tahapan utama dari waterfall model 

langsung mencerminkan aktifitas pengembangan dasar. Terdapat 5 tahapan pada 
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waterfall model, yaitu requirement analysis and definition, system and software 

design, implementation and unit testing, integration and system testing, dan operation 

and maintenance. Alur perancangan model waterfall dapat dilihat pada gambar 2.1 

berikut: 

 

Gambar 2.1 Waterfall Model 

Keterangan dari model waterfall pada gambar 2.1 adalah sebagai berikut: 

2.9.1 Requirements Definition (Analisis Kebutuhan) 

Tahap pertama pada proses perancangan perangat lunak ini adalah analisis 

kebutuhan. Pada tahap ini, peneliti mencari permasalahan yang ada untuk dapat 

dianalisis kebutuhan yang diperlukan, sebagai solusi dari permasalahan yang muncul. 

Data dan permasalahan dapat diperoleh dengan cara wawancara, studi sistem yang 

telah ada, dan menganalisis dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian. 

2.9.2 System and Software Design 

Pembuatan desain sistem pada penelitian ini menggunakan Unified Modeling 

Languange (UML) yang dirancang dengan konsep Object-Oriented Programming 

(OOP). Pemodelan UML yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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1. Business Process 

Business Process merupakan model atau diagram yang menggambarkan 

sebuah proses lengkap dengan resources dan information yang dibutuhkan, event 

yang mendorong terjadinya proses dan goal yang dituju. 

2. Usecase Diagram 

 Usecase merupakan model yang menggambarkan fungsi atau tugas yang 

dilakukan oleh user, baik manusia maupun mesin / komputer. Usecase model ini 

dapat digunakan untuk menggambarkan job spesification dan job description, serta 

keterk aitan antar job. 

3. Scenario  

  Scenario diagram digunakan untuk menjelaskan atau menceritakan fitur atau 

isi yang ada di usecase diagram. Scenario menjelaskan alur sistem dan keadaan yang 

akan terjadi ketika terjadi suatu event tertentu. 

4. Activity Diagram 

      Activity diagram digunakan untuk mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk dalam 

suatu operasi. Activity diagram mempunyai fungsi yang sama dengan skenario  namun 

diimplementasikan dalam diagram alir . 

5. Sequence Diagram  

     Sequence diagram digunakan untuk menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim 

antar object juga interaksi antar object. 

6. Class Diagram  

     Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur statis class dalam 

sistem. Class Diagram dibuat untuk memudahkan dalam proses pengkodean. 

2.9.3 Implementation and Unit Testing 

Tahap ini mengimplementasikan desain yang telah dibuat menjadi sebuah 

aplikasi berbasis web. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap implementasi adalah 
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menulis kode program (coding) menggunakan bahasa pemrograman Java dan PHP: 

Hypertext Preprocessor (PHP). Java dan PHP merupakan bahasa pemrograman 

utama dalam pembangunan aplikasi berbasis web. Manajemen basis data yang 

digunakan dalam pembangunan aplikasi adalah DBMS SQLite. 

2.9.4 Integration and System Testing 

  Setelah tahap implementasi, dilakukanlah tahap pengujian pada perangkat 

lunak yang telah dilakukan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang mungkin 

terjadi, sehingga dapat dicari solusi untuk memperbaiki kesalahan yg terjadi pada 

sistem. Pengujian yaitu dilakukan dengan pengujian white box dan black box. 

White Box Testing dilakukan dengan melihat modul yang telah dibuat 

dengan progam – progam yang ada. Dan menganalisa apakah terjadi kesalahan atau 

tidak pada penulisan kode progam. Pengujian ini dilakukan oleh pembuat progam 

(developer) tanpa melibatkan user. Pada penelitian ini, White Box Testing dilakukan 

dengan metode pengujian cyclomatic complexity. 

Black Box Testing dilakukan dengan melibatkan user untuk memeriksa 

fungsionalitas dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur internal atau kerja. 

Pengujian ini memfokuskan pada keperluan fungsionalitas dari software. 

2.9.4.1 Pengujian White Box 

Menurut (Pressman, 2009), White-Box Testing adalah desain test case yang 

menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk memperoleh test case, dengan 

menggunakan metode pengujian ini akan didapatkan test case sebagai berikut: 

a) Memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu modul telah 

digunakan paling tidak satu kali. 

b) Menggunakan semua keputusan logis pada sisi true dan false. 

c) Mengekseskusi semua looping pada batasan tertentu. 

d) Menggunakan struktur data internal yang menjamin validitasnya. 
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Pengujian white box menggunakan metode pengujian berbasis path. 

Pengujian basis-path adalah teknik pengujian white-box yang diusulkan pertama kali 

oleh Tom McCabe. Metode basis ini memungkinkan desainer test case mengukur 

kompleksitas logis dari desain prosedural dan menggunakannya sebagai pedoman 

untuk menetapkan basis set dari jalur eksekusi. Test case yang dilakukan untuk 

menggunakan basis set tersebut dijamin menggunakan setiap statement di dalam 

program paling tidak sekali selama pengujian (Beizer & Vinter, 1990). Tingkatan 

range yang digunakan untuk melihat tingkat kompleksitas dapat dilihat pada gambar 

2.2. 

 

Gambar 2.2 Tingkatan Range Kompleksitas Cyclomatic Complexity 
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Langkah-Iangkah pembuatan test case adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan perancangan prosedural atau program sumber sebagai dasar 

digambarkan diagram alirnya. 

 

Gambar 2.3 Diagram Alir prosedur rata 

2. Menentukan kompleksitas siklomatis untuk diagram alir yang telah dibuat: 

𝑉(𝐺) = 𝐸 − 𝑁 + 2 .................................................. Persamaan (6) 

Keterangan: 

V(G) = Kompleksitas Siklomatis . 

E       = Jumlah Edge 

N       = Jumlah Node 

 

Hasil perhitungan kompleksitas siklomatis dari diagram alir pada gambar 2.2 

adalah sebagai berikut: 

V(G) = 6 region . 

V(G) = 17 edge - 13 node + 2 = 6 

V(G) = 5 node predikat + 1 = 6 
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3. Menentukan path independen pada diagram alir 

Dari hasil perhitungan kompleksitas siklomatis dari diagram alir pada gambar 

2.2, terdapat 6 path independen yaitu: 

path 1: 1-2-10-11-13 

path 2: 1-2-10-12-13 

path 3: 1-2-3-10-11-13 

path 4: 1-2-3-4-5-8-9-2-.. 

path 5: 1-2-3-4-5-6-8-9-2-.. 

path 6: 1-2-3-4-5-6-7-8-9-2-... 

4. Membuat test case yang akan mengerjakan masing-masing path pada basis set. 

  Data yang dipilih harus tepat sehingga setiap kondisi dari node predikat 

dikerjakan semua. 

2.9.4.2 Pengujian Black Box 

Menurut (Pressman, 2009), Black-Box Testing adalah metode pengujian yang 

berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Pengujian ini berusaha 

menemukan kesalahan dalam kategori sebagai berikut: fungsi-fungsi yang tidak benar 

atau hilang, kesalahan interface, kesalahan dalam struktur data atau akses database 

eksternal, kesalahan kinerja. tabel pengujian black box dapat dilihat pada tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Form Pengujian Blackbox 

Menu Kondisi Hasil Keterangan 
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2.9.4.3 Operation and Maintenance 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari perancangan model waterfall. 

Penerapan program ini dilakukan setelah program yang dibuat oleh penulis selesai 

dan telah melalui tahap pengujian terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan proses 

maintenance atau perawatan mengatasi masalah bugs yang muncul setelah aplikasi 

diserahkan pada user. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang metodologi penelitian untuk 

mendapat gambaran tahapan yang sistematis, yang dilakukan untuk menganalisa data 

dan mengembangkan sistem pada penenilitian ini. 

3.1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan dua jenis penelitian, yaitu penelitian kualitatif 

dan penelitian kuntitatif. Jenis penelitian kualitatif digunakan karena penelitian ini 

menganalisa studi kasus pada perusahaan dan jenis penelitian kuantitatif digunakan 

karena dalam penelitian ini menerapkan serta mengkaji teori yang sudah ada 

sebelumnya.  

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Jember. Waktu dilaksanakannya penelitian 

adalah selama lima bulan yaitu pada bulan Oktober 2015 hingga Februari 2016. 

3.3 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian dalam pembuatan sistem informasi pemilihan rumah ini 

dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: 

3.3.1. Identifikasi Masalah dan Menyusun Kerangka Penelitian 

Merupakan tahapan identifikasi permasalahan dan mencari penyelesaian 

permasalahan (problem solving) serta merancang skenario penyelesaian 

menggunakan metode FMADM-SAW, mengumpulkan dan menganalisa data dan 

menerapkannya kedalam kode program untuk kemudian digunakan pada sistem yang 

dibangun. 

3.3.2. Menentukan Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah data perumahan di Kabupaten Jember. 
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3.3.3. Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan pada tahap pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.  Observasi 

Pengumpulan data dengan metode observasi yaitu dengan melakukan 

pengamatan langsung pada lokasi perumahan atau objek permasalahan di 

lapangan dibeberapa wilayah kota Jember. Metode ini bertujuan untuk dapat 

mengetahui bagaimana alur kerja yang terjadi pada objek yang diteliti. Setelah 

melakukan pengamatan/observasi, maka dilakukan juga pencatatan secara 

sistematis dari hasil pengamatan tersebut. 

2.  Wawancara 

Metode wawancara yakni proses pengumpulan data dengan mewawancarai 

pihak developer perumahan terutama yang bertugas di bagian pemasaran 

perumahan di kota Jember, termasuk pada pelaksaan pameran perumahan. 

3. Studi Pustaka 

Pengumpulan data dari buku literatur, jurnal online, e-book , dan semua 

publikasi ilmiah online yang berkaitan dengan perancangan dan pembuatan 

sistem dan bahasan penelitian khususnya yang mempunyai kaitan tentang materi-

materi rumah ideal.. 
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3.4. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data yang digunakan sesuai dengan tujuan dan rumusan 

masalah dari penelitian Implementasi Metode SAW pada Sistem Informasi Pemilihan 

Rumah. Berikut merupakan penjelasan dari analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, seperti yang ditampilkan pada gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alir Metode SAW pada Sistem 
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3.5. Alat Penelitian dan Pengembangan 

Alat yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan sistem ini adalah 

hardware berupa satu unit laptop atau komputer yang didalamnya terdapat software 

sebagai berikut: 

1. Windows 10 

2. Sublime 

3. DBMS My SQL 

4. Xampp 

5. Google Chrome 

6. Ms. Office 

3.6.  Tahap Pembangunan Sistem 

Metode SDLC yang digunakan dalam pembangunan perangkat lunak dalam 

penelitian ini adalah model waterfall, sering juga disebut dengan model sekuensial 

atau alur hidup klasik. Model ini dimulai dengan tahap analisis, desain, kode, test dan 

pemeliharaan sistem (Pressman, 2009). Model ini dipilih karena pembangunan sistem 

ini masih dalam skala kecil, sehingga dokumentasi pengembangan dapat terorganisir 

dengan baik. Tahapan Model Waterfall dijelaskan dalam gambar 3.2 dibawah ini:  

 

Gambar 3.2 Tahapan Model Waterfall 
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3.6.1 Analisis Kebutuhan 

 Tahap pertama pada proses pembangunan perangat lunak ini adalah analisis 

kebutuhan. Pada tahap ini, peneliti mencari permasalahan yang ada untuk dapat 

dianalisis kebutuhan yang diperlukan, sebagai solusi dari permasalahan yang muncul. 

Data dan permasalahan dapat diperoleh dengan cara wawancara, studi sistem yang 

telah ada, dan menganalisis dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian. 

3.6.2 Desain 

Pembuatan desain sistem menggunakan Unfied Modeling Languange (UML) 

yang dirancang menggunakan konsep Object-Oriented Programming (OOP). Berikut 

pemodelan UML yang digunakan antara lain:  

1. Bussines Process digunakan untuk mendefinisikan proses yang muncul dalam 

sistem informasi pemilihan rumah. 

2. Usecase Diagram digunakan untuk mendefinisikan dengan tepat fungsional yang 

harus dilakukan sistem informasi sistem informasi pemilihan rumah. 

3. Usecase Scenario digunakan untuk menjelaskan atau menceritakan fitur atau isi 

yang ada di usecase sistem informasi sistem informasi pemilihan rumah. 

4. Activity Diagram digunakan untuk mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk 

dalam suatu operasi pada sistem informasi sistem informasi pemilihan rumah. 

5. Sequence Diagram digunakan untuk menujukkan rangkaian pesan yang dikirim 

antar object juga interaksi antar object. 

6. Class Diagram digunakan untuk menggambarkan dan mendefinisikan struktur 

kelas dalam sistem informasi sistem informasi pemilihan rumah. 

7. Entity Relationship Diagram digunakan untuk menggambarkan dan 

mendifinisikan susunan tabel serta relasi antar tabel pada database. 

3.6.3 Implementasi 

Pada tahap ini desain yang telah dibuat akan diimplementasikan ke dalam 

kode program. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap implementasi antara lain:  
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1. Implementasi kode program (coding) menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan MySQL dengan menggunakan framework Code Igniter. 

2. Manajemen basis data menggunakan DBMS MySQL. 

3.6.4 Pengujian 

Setelah tahap implementasi, dilakukanlah tahap pengujian pada perangkat 

lunak yang telah dilakukan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang mungkin 

terjadi, sehingga dapat dicari solusi untuk memperbaiki kesalahan yg terjadi pada 

sistem. Pengujian yaitu dilakukan dengan pengujian white box dan black box. 

White Box Testing dilakukan dengan melihat modul yang telah dibuat dengan 

progam – progam yang ada. Dan menganalisa apakah terjadi kesalahan atau tidak 

pada penulisan kode progam. Pengujian ini dilakukan oleh pembuat progam 

(developer) tanpa melibatkan user. Pada penelitian ini, White Box Testing dilakukan 

dengan metode pengujian cyclomatic complexity. 

Black Box Testing dilakukan dengan melibatkan user untuk memeriksa 

fungsionalitas dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur internal atau kerja. 

Pengujian ini memfokuskan pada keperluan fungsionalitas dari software.  
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan implementasi FMADM-

SAW untuk sistem pendukung pengambilan keputusan pemilihan rumah. Pembahasan ini 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana menjawab perumusan masalah serta tujuan 

dan manfaat dari sistem pendukung keputusan ini.  

5.1. Sistem Informasi Pendukung Pengambilan Keputusan Pemilihan Rumah 

Sistem informasi pendukung pengambilan keputusan pemilihan rumah ini 

dapat diakses oleh tiga user, yaitu admin, member, dan konsumen. Perbandingan 

sistem ini dengan sistem yang ada sebelumnya yaitu sistem ini memiliki fitur 

pengolahan data oleh admin secara rinci, mulai dari mengelola data user, data rumah, 

konfirmasi inputan rumah yang dilakukan oleh member, melihat log activity, serta 

rekap data. Fitur utama yang merupakan kelebihan dari sistem ini yaitu mampu 

melakukan proses perankingan yang dilakukan tanpa batas menggunakan looping 

sehingga, dapat melakukan perangkingan atribut lebih banyak dan yang terakhir 

sistem ini memiliki tampilan yang menarik dan mudah dimengerti oleh user. Fitur-

fitur yang terdapat di dalam sistem informasi pendukung pengambilan keputusan 

pemilihan rumah sebagai berikut: 

5.1.1. Halaman Login 

Sistem Informasi Pendukung Pengambilan Keputusan Pemilihan Rumah ini 

memiliki tiga hak akses. S administrator yang memiliki hak akses terhadap seluruh 

fitur yang ada di dalam sistem seperti manajemen data user, manajemen data rumah, 

view data rekap user dan konfirmasi data rumah baik yang diinputkan oleh admin 

maupun user, log activity, serta view halaman web yang akan ditampilkan ke user. 

Sementara itu, untuk fitur pendukungnya yaitu fitur login dan logout. Fitur keamanan 

pada sistem ini yaitu harus melewati portal login sehingga terdapat perbedaan hak 
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akses antara admin dan member. Berikut tampilan halaman login sistem dilihat pada 

gambar 5.1. 

Gambar 5.1 Tampilan halaman login 

5.1.2. Halaman Home Admin  

Setelah admin melakukan login dengan benar, admin akan dialihkan ke 

halaman home admin. Selanjutnya akan ditampilkan sebuah grafik rumah yang sering 

dipilih oleh member/user. Pada halaman ini terdapat menu dashboard data user, data 

rumah, rekapan data, log activity, serta go to web untuk melihat tampilan web yang 

akan diakses oleh member. Berikut tampilan halaman home admin dilihat pada 

gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Tampilan halaman home admin 

5.1.3. Halaman Home Member  

Setelah member melakukan login dengan benar, member akan dialihkan ke 

halaman home member. Selanjutnya sistem akan menampilkan data rumah yang telah 

diinputkan oleh admin dan member yang inputanya telah disetujui. Pada halaman ini, 

terdapat menu home, tambah data rumah, logout. Berikut tampilan halaman home 

member sistem dilihat pada gambar 5.3. 

 

Gambar 5.3 Tampilan halaman home member 
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5.1.4. Halaman Home Konsumen  

Halaman konsumen merupakan halaman yang dapat diakses oleh semua 

orang yang ingin melakukan perangkingan rumah. Selanjutnya sistem akan 

menampilkan data rumah yang telah diinputkan oleh admin dan member yang 

inputanya telah disetujui. Pada halaman ini, terdapat menu home, tambah data rumah, 

logout. Berikut tampilan halaman home member sistem dilihat pada gambar 5.4. 

 

Gambar 5.4 Tampilan halaman home konsumen 
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5.2. Pembahasan 

Sub bab ini akan dibahas hasil dari implementasi serta hasil rancang bangun 

sistem informasi pendukung pengambilan keputusan pemilihan rumah sesuai dengan 

tujuan penelitian dan membandingkan antara perhitungan sistem dengan perhitungan 

manual. 

5.2.1.  Pembahasan Implementasi Metode SAW 

Pada penelitian ini dilakukan langkah pertama yaitu menentukan indikator 

kriteria-kriteria. Selanjutnya masing-masing indikator tersebut dianggap sebagai 

kriteria yang akan dijadikan sebagai faktor untuk menentukan perankingan rumah dan 

himpunan fuzzy nya adalah sangat kurang, kurang, cukup, baik, tinggi dan sangat 

tinggi. Pemberian bobot ini didapatkan dengan cara membuat grafik bobot. Berikut 

merupakan gambar grafik bobot: 

 

Gambar 5.5 Grafik bobot 

SK = Sangat Kurang  

K   = Kurang  
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C   = Cukup  

B   = Baik  

T   = Tinggi   

ST = Sangat Tinggi 

Pada penelitian ini dilakukan langkah kedua yaitu menentukan bobot kriteria, 

serta jenis kriteria. Pemberian bobot ini didapatkan dari hasil survey sesuai dengan 

tingkat kepentingan dari sebuah kriteria tersebut terhadap pemilihan rumah. Hasil 

analisis dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk berikut: 

 

Tabel 5. 1 Kriteria 

No 
Nama 

Kriteria 
Bobot Jenis Kriteria 

1 Range 

Harga 
25 cost 

2 Desain 23 benefit 

3 Luas Tanah 17 benefit 

4 Waktu ke 

Kota 
15 cost 

5 Sarana 10 benefit 

6 Prasarana 10 benefit 

 

Langkah ketiga yaitu merubah bentuk data yang ada menjadi tabel dan matriks 

keputusan X yang telah dikonversikan ke bilangan fuzzy. Data rumah dapat dilihat 

pada tabel 5.2 dan tabel keputusan dapat dilihat pada tabel 5.3.  
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Tabel 5. 2 Data Rumah 

Kriteria 
Nama Rumah 

Rumah A Rumah B Rumah C Rumah D Rumah E 

Range 

Harga 

550jt-700jt 250jt-400jt 400jt-550jt 100jt-250jt 250jt-400jt 

Desain Tipe 60 Tipe 30 Tipe 45 Tipe 30 Tipe 30 

Luas 

Tanah 

70m2-

80m2 

60m2-

70m2 

90m2-

100m2 

80m2-

90m2 

70m2-

80m2 

Waktu ke 

Kota 

5 menit-10 

menit 

10 menit-

15 menit 

lebih dari 

25 menit 

15 menit-

20 menit 

5 menit-10 

menit 

Sarana 5 4 4 3 3 

Prasarana 3 4 3 3 2 

 

Tabel 5. 3 Rating kecocokan X dari Setiap alternatif pada setiap kriteria 

Kriteria 
Nama Rumah 

Rumah A Rumah B Rumah C Rumah D Rumah E 

C1 48 80 64 100 80 

C2 100 32 64 32 32 

C3 48 32 80 64 48 

C4 80 64 16 48 80 

C5 80 64 64 48 48 

C6 48 64 48 48 32 

Selanjutnya dari tabel kecocokan menjadi matriks keputusan X. Sebagai berikut 

ini: 
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{
 
 

 
 
48 80 64 100 80
100 32 64 32 32
48 32 80 64 48
80 64 16 48 80
80 64 64 48 48
48 64 48 48 32}

 
 

 
 

 

Langkah keempat adalah melakukan normalisasi matriks keputusan X untuk 

mnghitung nilai masing-masing berdasarkan jenis kriteria benefit/cost. Jenis kriteria 

ditentukan dengan melihat kriteria tersebut. Kriteria benefit merupakan kriteria yang 

ketika nilainya semakin besar menggambarkan keuntungan. Sementara itu kriteria 

min merupakan kriteria yang dianggap biaya jika nilainya semakin besar. Hasil dari 

perhitungan normalisasi ini berupa matriks. Berdasarkan tabel 5.1, dilakukan 

perhitungan normalisasi sebagai berikut. 

 

 

Rumah A 

 
𝑟11 =

𝑀𝑖𝑛 {48 80 64 100 80}

48
=
48

48
 

 
𝑟12 =

100

𝑀𝑎𝑥{100 32 64 32 32}
=
100

100
 

 
𝑟13 =

48

𝑀𝑎𝑥{48 32 80 64 48}
=
48

80
 

 
𝑟14 =

𝑀𝑖𝑛{80 64 16 48 80}

80
=
16

80
 

𝑟15 =
80

𝑀𝑎𝑥{80 64 64 48 48}
=
80

80
 

 
𝑟16 =

48

𝑀𝑎𝑥{48 64 48 48 32}
=
48

64
 

  

Rumah B 

 
𝑟11 =

𝑀𝑖𝑛{48 80 64 100 80}

80
=
80

48
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𝑟12 =

32

𝑀𝑎𝑥{100 32 64 32 32}
=
32

100
 

 
𝑟13 =

32

𝑀𝑎𝑥{48 32 80 64 48}
=
32

80
 

 
𝑟14 =

𝑀𝑖𝑛{80 64 16 48 80}

64
=
16

64
 

𝑟15 =
64

𝑀𝑎𝑥{80 64 64 48 48}
=
64

80
 

 
𝑟16 =

64

𝑀𝑎𝑥{48 64 48 48 32}
=
64

64
 

  

Rumah C 

 
𝑟11 =

𝑀𝑖𝑛{48 80 64 100 80}

64
=
48

64
 

 
𝑟12 =

64

𝑀𝑎𝑥{100 32 64 32 32}
=
64

100
 

 
𝑟13 =

80

𝑀𝑎𝑥{48 32 80 64 48}
=
80

80
 

 
𝑟14 =

𝑀𝑖𝑛{80 64 16 48 80}

16
=
16

16
 

𝑟15 =
64

𝑀𝑎𝑥{80 64 64 48 48}
=
64

80
 

 
𝑟16 =

48

𝑀𝑎𝑥{48 64 48 48 32}
=
48

64
 

  

Rumah D 

 
𝑟11 =

𝑀𝑖𝑛{48 80 64 100 80}

48
=
48

100
 

 
𝑟12 =

32

𝑀𝑎𝑥{100 32 64 32 32}
=
32

100
 

 
𝑟13 =

64

𝑀𝑎𝑥{48 32 80 64 48}
=
64

80
 

 
𝑟14 =

𝑀𝑖𝑛{80 64 16 48 80}

48
=
16

48
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𝑟15 =
48

𝑀𝑎𝑥{80 64 64 48 48}
=
48

80
 

 
𝑟16 =

48

𝑀𝑎𝑥{48 64 48 48 32}
=
48

64
 

  

Rumah E 

 
𝑟11 =

𝑀𝑖𝑛{48 80 64 100 80}

80
=
48

80
 

 
𝑟12 =

32

𝑀𝑎𝑥{100 32 64 32 32}
=
32

100
 

 
𝑟13 =

48

𝑀𝑎𝑥{48 32 80 64 48}
=
48

80
 

 
𝑟14 =

𝑀𝑖𝑛{80 64 16 48 80}

80
=
16

80
 

𝑟15 =
48

𝑀𝑎𝑥{80 64 64 48 48}
=
48

80
 

 
𝑟16 =

32

𝑀𝑎𝑥{48 64 48 48 32}
=
32

64
 

 

Tabel 5.4 Hasil Normalisasi X 

Kriteria 
Nama Rumah 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Rumah A 1 1 0,60 0,20 1 0,75 

Rumah B 0,6 0,32 0,40 0,25 0,80 1 

Rumah C 0,75 0,64 1 1 0.80 0,75 

Rumah D 0,48 0,32 0,80 0,33 0.60 0,75 

Rumah E 0,60 0,32 0,60 0,20 0,60 0,50 
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{
 
 

 
 
1 1 0,60 0,20 1 0,75
0,6 0,32 0,40 0,25 0,80 1
0,75 0,64 1 1 0,80 0,75
0,48 0,32 0,80 0.33 0,60 0,75
0,60 0,32 0,60 0,20 0,60 0,50}

 
 

 
 

 

 

Langkah terakhir adalah melakukan perankingan (V). Pada tahap ini 

dilakukan proses perkalian matriks antara bobot kriteria (W) dengan hasil normalisasi 

(R) dan penjumlahan hasil perkalian setiap alternatif. Alternatif terbaik yaitu 

alternatif yang memiliki nilai penjumlahan terbesar. Perhitungan perankingan dapat 

dilihat. Berikut merupakan proses perankingan.  

Rumah A 

 

𝑉1 = (25)(1) + (23)(1) + (17)(0,6) + (15)(0,2) + (10)(1)

+ (10)(0,75) 

Rumah B 

 

𝑉2 = (25)(0,6) + (23)(0,32) + (17)(0,40) + (15)(0,25)

+ (10)(0,80) + (10)(1) 

Rumah C 

 

𝑉3 = (25)(0,75) + (23)(0,64) + (17)(1) + (15)(1)

+ (10)(0,80) + (10)(0,75) 

Rumah D 

 

𝑉4 = (25)(0,48) + (23)(0,32) + (17)(0,80) + (15)(0,33)

+ (10)(0,60) + (10)(0,75) 

Rumah E 

 

𝑉5 = (25)(0,60) + (23)(0,32) + (17)(0,80) + (15)(0,2)

+ (10)(0,60) + (10)(0,50) 

Sehingga: 

Rumah A 

 

𝑉1 = 25 + 23 + 10,2 + 3 + 10 + 7.5=78,7 

Rumah B 

 

𝑉2 = 15 + 7,36 + 6,8 + 3,75 + 8 + 10=50,91 

Rumah C 

 

𝑉3 = 18,75 + 14,72 + 17 + 15 + 8 + 7,5=80,97 
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Rumah D 

 

𝑉4 = 12 + 7,36 + 13,6 + 5 + 6 + 7,5-51,46 

Rumah E 

 

𝑉5 = 15 + 7,36 + 10,2 + 3 + 6 + 5=46,56 

Dari perhitungan di atas telah didapatkan hasil perhitungan terbesar yaitu 

nilai dari rumah C. Urutan ranking diurutkan dari nilai yang paling kecil ke paling 

besar yaitu yang pertama rumah C, rumah A, rumah D, rumah B dan terakhir rumah 

E. 

 Implementasi metode FMADM-SAW pada sistem seharusnya memiliki 

hasil yang sama. Perbandingan untuk mengetahui hasil kebenaran dari perhitungan 

sistem dan perhitungan manual sama dapat dilihat pada gambar 5.5 dan tabel 5.5. 

 

Gambar 5.6 Hasil Nilai Perankingan 
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Tabel 5.5 Perbandingan Hasil Nilai Perankingan 

Kriteria Perhitunga Manual Perhitungan Sistem Urutan 

Rumah A 80.97 80.97 1 

Rumah B 78.70 78.70 2 

Rumah C 51.46 51.46 3 

Rumah D 50.91 50.91 4 

Rumah E 46.56 46.56 5 

 

Berdasarkan tabel 5.5, hasil perhitungan antara perhitungan manual dan 

perhitungan sistem memiliki nilai yang sama. Oleh sebab itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perhitungan yang dilakukan oleh sistem sudah benar. 

5.2.2.  Pembahasan Hasil Pengujian 

 Pembahasan hasil pengujian pendukung keputusan pemilihan rumah 

dilakukan untuk melihat kinerja sistem dan kesesuaian dengan model pengembangan 

sistem yang dipilih. Pengujian yang telah dilakukan untuk sistem ini yaitu pengujian 

white-box testing dan black-box testing. Pada pengujian white-box, tester 

mengunakan metode cyclomatic complexity untuk menghitung kompleksitas sistem 

yang telah dibangun. Metode white-box testing dilakukan dengan cara mengecek 

sistem berdasarkan alur dari kode pemrograman. Pengujian black-box dilakukan oleh 

user yang menggunakan sistem berdasarkan fungsional yang telah dibuat sebelumya.  

Berdasarkan pengujian white box testing dengan metode cyclomatic 

complexity didapat nilai 6. Berdasarkan dari ketetapan tingkat kompleksitas yang 

telah dijelaskan pada bab 2.9, sistem ini cukup sederhana dengan fitur terbatas, namun 

memiliki resiko error yang rendah. Perbaikan juga dapat dilakukan dengan mudah 

jika terjadi kesalahan. Secara umum tingkat kesulitan sistem termasuk sederhana 

sehingga pengguna mudah dalam menguasai dan menjalankan sistem ini.  
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Pengujian Black Box testing yang dilakukan oleh pengguna sistem pendukung 

keputusan pemilihan rumah dapat disimpulkan bahwa sistem sudah sesuai dengan 

rancangan yang telah ditentukan. Sistem pendukung keputusan penentuan pemilihan 

rumah dirancang menggunakan model pengembangan sistem waterfall. Model 

pengembangan sistem waterfall dipilih karena model ini merupakan model yang tepat 

untuk membangun sebuah perangkat lunak yang tidak terlalu besar dan sumber daya 

manusia yang terlibat dalam jumlah yang terbatas. Pengembangan sistem dengan 

menggunakan model waterfall dilakukan secara bertahap. Pengerjaan setiap tahap 

dilakukan hingga selesai sebelum mengerjakan tahap selanjutnya sehingga 

dokumentasi pengembangan dapat terorganisir dengan baik. Pada pengembangan 

sistem ini analisis kebutuhan sistem dapat dilihat pada bab 4 sub bab 4.1, kemudian 

desain sistem pada sub bab 4.3, pengkodean sistem pada sub bab 4.4 dan pengujian 

sistem pada sub bab 4.5. Tahapan-tahapan pengembangan sistem pendukung 

keputusan pemilihan rumah sudah sesuai dengan alur model waterfall. 
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BAB 6. PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari peneliti tentang penelitian 

yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran tersebut diharapkan dapat digunakan 

sebagai acuan pada penelitian selanjutnya. 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem informasi pemilihan rumah menggunakan metode SAW memiliki tiga 

hak akses yaitu admin, member, konsumen. Peran utama admin adalah 

mengelelola data user, data rumah, serta tahap konfirmasi inputan dari user. 

Tahap pembangunan dan pengembangannya sistem ini menggunakan model 

pengembangan waterfall yang dapat digunakan dalam pembangunan sistem 

skala kecil, sehingga dokumentasi pengembangan dapat terorganisir dengan 

baik. 

2. Tahap penyelesaian metode FMADM-SAW pada sistem ini menggunakan 

beberapa tahap yaitu proses pemberian bobot kriteria, nilai indikator kriteria, 

penentuan jenis kriteria, membuat tabel keputusan dengan konversi ke 

bilangan fuzzy, perhitungan normalisasi, dan perankingan menggunakan 

metode SAW sehingga didapatkan nilai terbesar yang merupakan 

rekomendasi dari penunjang pengambilan keputusan. Penentuan kriteria 

didapatkan dengan hasil analisa dan asumsi pada jurnal literatur yang telah 

dipelajari. Pembobotan kriteria didapatkan melalui hasil wawancara dari 

beberapa developer dan konsumens. 

3. Pada tahap pengujian white box nilai kompleksitas yang didapatkan adalah 

6 sehingga baris kode metode pada sistem ini terbilang memiliki tingkat 

kompleksitas yang tidak terlalu tinggi dan dapat dilakukan proses 

maintenance dengan mudah jika terjadi kesalahan. 
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6.2. Saran 

Beberapa saran dan masukan berikut diharapkan dapat memberikan perbaikan 

sistem dalam penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Pada pengembangan sistem lebih lanjut diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai perubahan nilai bobot. 

2. Dapat dikembangkan menjadi sistem e-commerce yang membantu dalam media 

promosi yang menyertakan interaksi antar pengguna. 

3. Dapat diakses pada platform android, iOS, dan windows phone 
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LAMPIRAN 

1. Lampiran Activity Diagram 

1.1. Activity Diagram Mengelola Data User 
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1.2. Activity Diagram Mengelola Data Rumah 
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1.3.Activity Diagram Melihat Data Rumah User 
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1.4. Activity Diagram Rekap Data Rumah 

 

1.5.Activity Diagram Rekap Data Rumah User 
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1.6.Activity Diagram Melihat Log Activity 

 

1.7.Activity Diagram Menambah Data Rumah oleh Member 
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1.8. Activity Diagram Perankingan Rumah oleh Admin 
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1.9. Activity Diagram Perankingan Rumah Oleh Member 
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2. Lampiran Sequence Diagram 

2.1. Sequence Diagram Login 

 

 

2.2. Sequence Diagram Logout 
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2.3. Sequence Diagram Mengelola Data User 
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2.4.Sequence Diagram Mengelola Data Rumah 
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2.5. Sequence Diagram Mengelola Data Rumah User 

 

2.6.Sequence Diagram Rekap Data Rumah 
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2.7.Sequence Diagram Rekap Data Rumah User 

 

2.8. Sequence Diagram Melihat Log Activity 

 

2.9.Sequence Diagram Mengelola Data Kegiatan Ormawa(Usulan) 
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2.10. Sequence Diagram Perankingan Rumah oleh Admin 

 

2.11. Sequence Diagram Menambah Data Rumah oleh Member 
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2.12. Sequence Diagram Perankingan Rumah oleh Member 
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3. Lampiran Pengkodean Sistem 

3.1. Controller Login 
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3.2. Controller Data User 
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3.3. Controller Data Rumah 
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3.4.Controller Log Activity 
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3.5. Controller Rekap Data 
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3.6. Controller Tambah Data Oleh Member 
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3.7.Controller Cart 
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3.8.Controller Metode Perhitungan 
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